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Perbandingan Karakteristik Geomorfik Habitat Peneluran Penyu di Pesisir Bajul Mati 
dan Pesisir Jolangkung, Kabupaten Malang 
 








Pesisir selatan Jawa menjadi jalur migrasi penyu. kondisi tersebut menjadi dasar penelitian dengan tujuan 1) 
mengindetifikasi karakteristik geomorfik habitat peneluran penyu 2) membandingkan karakteristik geomorfik habitat 
peneluran penyu 3) mengidentifikasi aspek yang dapat mengancam habitat peneluran penyu di Pesisir Bajul Mati dan Pesisir 
Jolangkung. Data yang diperlukan antara lain berupa aspek morfologi (panjang pantai, lebar pantai, kemiringan pantai), 
material (ukuran butir dan bentuk butir) dan proses (angin dan gelombang). Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan langsung dan wawancara informan kunci. Pengolahan data menggunakan aplikasi Gradistat dan pengamatan 
micorcamera untuk mengetahui aspek material dan pengolahan menggunakan rumus Airy guna mengetahui aspek proses. 
Selain karakteristik geomorfik, data yang diperlukan yaitu vegetasi, jenis penyu yang bertelur, suasana pantai dan aspek 
keterancaman. Hasil dari penelitian ini adalah kedua pantai memiliki kemiringan yang datar-miring. Material penyusun di 
wilayah pesisir tersebut termasuk pasir sedang, sedangkan dari aspek proses kedua pesisir memiliki tipe empasan gelombang 
surging yang dapat membantu penyu untuk mencapai tempat bertelur. Aspek keterancaman berupa abrasi dan aktivitas 
pariwisata. 
Kata kunci: bajul mati;geomorfologi; jolangkung;pesisir; penyu.  
 
Abstract 
The south coast of Java is a track of turtle migration for nesting. It becomes the main point of this research which aims to 1) 
identify the characteristics of the turtle nesting habitat geomorphic 2) compare the characteristics of the turtle nesting 
habitat geomorphic 3) identify the aspects that might endanger the turtle nesting habitat in Bajul Mati and Jolangkung 
Coastal Area. The data included the morphology aspects (beach length, width, slope), material (grain size dan grain form) 
and process (wind and wave). The data collection was done by direct observation and interviewing the key informant. 
Meanwhile, the data tabulation was performed by Gradistat application and microcamera observation to find out the 
material aspects and Airy formula to find out the processing aspects. Other than geomorphic characteristics, the required 
data included vegetation, the type of the nesting turtle, beach atmosphere, and threat aspects. Hence, the result of this 
research shows that both of the beaches have flat-tilted slope. The  composer material in the coastal area is classified as 
medium sand. Meanwhile, the processing aspect of both coastal areas is surging waveform that can help the turtles reach 
the place to nest. Lastly, the threat aspects of turtle spawning habitat are abrasion and tourism activities in contact to the 
turtle activities.  
Keywords: bajul mati; coastal; geomorphology;jolangkung; turtle  
 
PENDAHULUAN  
Penyu menjadi hewan yang termasuk 
dalam golongan Apendix I berdasarkan CITES 
(Convenstion on International Trade in 
Endangered Species of wild fauna and flora) 
tahun 1975. Penurunan populasi penyu dapat 
dikarenakan perburuan telur, rusaknya 
kawasan pantai habitat peneluran penyu, 
penurunan jumlah telur yang disebabkan 
predator dan akibat kegiatan manusia. Penyu 
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memiliki karateristik tempat bersarang yang 
khusus untuk bertelur sehingga tidak semua 
pantai dapat menjadi habitat peneluran penyu. 
Menurut Bachtiar et al (2012) pesisir memiliki 
tipologi pesisir masing-masing sehingga 
karaktertistik dinamika serta proses 
pembentukan pesisirnya berbeda. Kemiringan 
pantai sangat berpengaruh pada kehadiran 
penyu untuk melakukan peneluran, selain itu 
penyu memiliki sifat instingnif yaitu penyu 
akan bertelur di pantai saat dia pertama kali 
ditetaskan (Yustina et al, 2004). Salah satu 
contoh lokasi pendaratan penyu untuk bertelur 
adalah wilayah Pesisir Bajul Mati, Kabupaten 
Malang, Provinsi Jawa Timur yang memiliki 
dua pantai yang bersebelahan dengan habitat 
peneluran penyu yaitu Pantai Jolangkung dan 
Pantai Bajul Mati . 
Penyu membuat sarang disebuah pantai 
berpasir sebagai inkubator. Pesisir tempat 
bertelur penyu harus mempunyai suasana 
lingkungan yang sesuai untuk perkembangan 
embrio penyu. Persyaratan umum pantai 
peneluran penyu adalah pantai mudah 
dijangkau dari laut, pasir pantai berukuran 
sedang dan relatif lepas dan posisi pantai harus 
cukup tinggi guna mencegah saat terjadi air 
pasang, telur tidak terendam (Satriadi et al, 
2003). Habitat peneluran penyu berkaitan 
dengan kondisi biologi pantai seperti jenis 
vegetasi, kondisi fisik pantai berupa jenis 
tekstur material sarang, kemiringan pantai, 
lebar dan panjang pantai (Yusuf, 2000).  
Kajian mengenai karakteristik lingkungan 
geomorfik utamanya untuk habitat peneluran 
penyu penting guna upaya pengelolaan pesisir,  
hal ini dikarenakan penyu merupakan salah 
satu spesies yang secara terus menerus 
mengalami penurunan populasi dari tahun ke 
tahun. kondisi tersebut menjadi dasar 
penelitian dengan tujuan 1) mengindetifikasi 
karakteristik geomorfik habitat peneluran 
penyu 2) membandingkan karakteristik 
geomorfik habitat peneluran penyu dan 3) 
mengidentifikasi aspek yang dapat 
mengancam habitat peneluran penyu di Pesisir 
Bajul Mati dan Pesisir Jolangkung.  
METODE PENELITIAN  
Sumber data, alat dan bahan 
Menurut perolehan data, sumber data dari 
penelitian ini adalah adalah data primer. Data 
yang dikumpulkan ditunjukkan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Data yang Dikumpulkan 
Variabel 
Pengukuran 
Data yang digunakan 
Morfologi 
pantai 




Ukuran dan bentuk butir 
Proses 
Geomorfik 
Periode gelombang, panjang 
gelombang, tinggi empasan 
gelombang, tipe empasan 
gelombang,  kecepatan angin 
dan arah angin 
Aspek 
penunjang 
Jenis penyu, jenis vegetasi, 
aspek keterancaman, suasana 
pantai 
Sumber: (Kebutuhan peneliti, 2018) 
 
Alat yang digunakan dalam penelitian 
disajikan dalam Tabel 2.  
Tabel 2. Alat yang Digunakan 
No Nama Alat 
1. Lacer Ace Forestry 
2. Global Positioning System 
3. Pita Ukur 
4. Automatic Weather Station 
5. Stopwatch 
6. Komparator Sedimen 
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7. Plastik Sampel 
8. Cetok 
9. Microcamera 
10. Checklist lapangan 
11. Kamera 
12. Laptop 
Sumber: Kebutuhan Peneliti, 2018 
 
 Bahan yang digunakan antara lain: 
1. Citra Google Earth wilayah Pesisir 
Bajul Mati dan Pesisir Jolangkung 
2. Foto udara wilayah Pesisir Bajul 
Mati dan Pesisir Jolangkung tahun 
2018 
Teknik Pengumpulan dan 
Pengolahan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan 
pengamatan dan pengukuran langsung serta 
wawancara dengan informan kunci mengenai 
karakteristik geomorfologi dan informasi 
tambahan lainnya. Pengolahan data disajikan 
dalam Tabel 3.  
Tabel 3. Pengolahan Data 








Disajikan dalam bentuk 
tabel. Khusus untuk 
kemiringan pantai 
diklasifikasikan menjadi 
3 kelas kesesuaian.  
2. Ukuran butir Analisis Gradistat untuk 
mendapat nilai sortasi, 
kemencengan dan 
keruncingan sedimen 





4 Gelombang Menggunakan 
perhitungan rumus 
Gelombang Airy guna 
mendapatkan nilai 
panjang gelombang, 
tinggi gelombang dan 
tipe empasan 
gelombang 
5. Angin Arah angin diolah 
menjadi Windrose 
menggunakan Grapher 




Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan 
adalah teknik analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif dilakukan dengan pemaparan 
dan menganalisis serta mengkomparasi  
hasil pengukuran dan pengamatan di 
lapangan dan hasil pengolahan data baik 
berupa hasil perhitungan, tabel, dan grafik 
yang berupa parameter lingkungan 
geomorfik untuk habitat peneluran penyu 
di Pesisir Bajul Mati, Kabupaten Malang. 
Diagram Alir Penelitian disajikan dalam 
Gambar 1.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Geomorfik Habitat 
Peneluran Penyu 
a. Pesisir Bajul Mati 
Jenis penyu yang sering terlihat bertelur di 
Pesisir Bajul Mati adalah Penyu Lekang 
(Lepidochely olivacea) dan Penyu Hijau 
(Chelonia mydas). Namun beberapa kali 
terdapat Penyu Belimbing (Dermochelys 
coriacea) bertelur di Pesisir Bajul Mati dengan 
intensitas yang jarang. Musim pendaratan 
penyu untuk bertelur di Pesisir Bajul Mati 
mulai bulan Maret hingga Juli. Titik sarang 
bertelur penyu pada wilayah Terdapat 8 titik 
pengamatan yang dilakukan pada wilayah 
pesisir Bajul Mati. Pesisir Baul Mati 
merupakan kawasan wisata sehingga saat akhir 
minggu ramai dikunjungi wisatawan.  
Morfologi dari Pesisir Bajul Mati memiliki 
kemiringan pantai 4-9% dengan klasifikasi 
landai-miring dan rata-rata kemiringan pantai 
sebesar 5,75 %. Menurut Nuitja (1992) , 
kemiringan pantai dengan nilai 5,75% 
termasuk dalam kategori landai. Kemiringan 
pantai yang landai dapat memudahkan penyu 
untuk menuju tempat sarang peneluran. 
Panjang pantai sebesar 788 m dengan lebar 
pantai berkisar dari 29,4-41,2 m. 
Proses geomorfologi berupa angin dan 
gelombang juga dikaji dalam penelitian ini. 
Angin di Pesisir Bajul Mati tergolong udara 
ringan hingga sepoi kuat. Tipe gelombang di 
Pesisir Bajul Mati tergolong surging dengan 
tinggi gelombang berkisar 0,11-0,47 m. 
Informasi terkait ukuran butir material 
merupakan salah satu informasi dapat 
menentukan klasifikasi sedimen pantai 
(Triatmodjo, 1999). Material penyusun 
dominan pasir dengan klasifikasi pasir sedang. 
Nilai mean dari ukuran butir berkisar dari 
348,5-438,4  µm. Kandungan pasir dapat 
mengurangi resiko sarang terendam air karena 
sifat pasir yang meloloskan air sehingga 
mengurangi resiko pembusukan telur (Nuitja 
& Uchida, 1983).  Bentuk butir berupa bundar-
sangat bundar dengan kebulatan tinggi.  
Informasi mengenai karakteristik geomorfik di 
Pesisir Bajul Mati disajikan dalam Peta 
Infografis. Peta Infografis Karakteristik 
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Gambar 2. Peta Infografis Karakteristik Geomorfik di Pesisir Bajul Mati, Malang 
 
b. Pesisir Jolangkung 
Jenis penyu yang sering terlihat bertelur di 
Pesisir Jolangkung adalah Penyu Lekang 
(Lepidochely olivacea) dan Penyu Hijau 
(Chelonia mydas). Musim pendaratan penyu 
untuk bertelur di pesisir Jolangkung mulai 
bulan Maret hingga Juli. Terdapat 7 titik 
pengamatan yang dilakukan pada wilayah 
pesisir Jolangkung. Sama dengan Pesisir Bajul 
Mati, Pesisir Jolangkung ramai dikunjungi 
wisatawan saat akhir minggu.  
Morfologi dari Pesisir Jolangkung 
memiliki kemiringan pantai 2-13% dengan 
klasifikasi datar-miring dan rata-rata 
kemiringan pantai sebesar 5,57% yang 
termasuk landai. Semakin datar suatu pantai 
maka semakin sesuai sebagai habitat peneluran 
penyu. Sebaliknya, semakin curam suatu 
pantai maka semakin besar energi yang 
diperlukan penyu untuk naik menuju sarang 
(Yusuf, 2000). Jika penyu kehabisan energi, 
maka penyu tidak dapat menggali lubang 
sarang untuk bertelur. Panjang pantai sebesar 
694 m dengan lebar pantai berkisar dari 27,3-
52,6 m.  
Dari aspek proses, angin di Pesisir 
Jolangkung termasuk dalam kategori udara 
ringan hingga sepoi kuat dengan arah angin 
menuju timur laut. Tipe empasan gelombang 
berupa surging dengan tinggi gelombang 
berkisar antara 0,04 -0,42 m .  
Material penyusun dominan pasir dengan 
klasifikasi pasir sedang dengan nilai mean dari 
ukuran butir berkisar antara 339,3-486,2 µm. 
Bentuk butir di Pesisir Jolangkung temasuk 
dalam agak bundar-bundar dengan kebulatan 
sedang-kebulatan tinggi. Informasi mengenai 
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karakteristik geomorfik di Pesisir Jolangkung 
disajikan dalam Peta Infografis. Peta Infografis  
Karakteristik Geomorfik di Pesisir Jolangkung 
disajikan pada Gambar 3. 
 
Gambar 3. Peta Infografis Karakteristik Geomorfik di Pesisir Jolangkung, Malang 
 
 Perbandingan Karakteristik Geomorfik Habitat Peneluran Penyu 
Pesisir Bajul Mati dan Pesisir Jolangkung 
memiliki persamaan dan perbedaan 
lingkungan geomorfik berdasarkan gabungan 
hasil pengamatan, pengukuran dan 
perhitungan aspek-aspek geomorfik. Hasil 
perbandingan mengenai aspek lingkungan 
geomorfik di kedua lokasi kajian dijabarkan 
dalam Tabel 4.  Aspek morfologi berupa 
panjang pantai Pesisir Bajul Mati lebih 
panjang dibanding Pesisir Jolangkung. 
Terdapat perbedaan lebar pantai, Pesisir Bajul 
Mati memiliki lebar pantai dari 27,6 – 41,2 
meter sedangkan pesisir Jolangkung memiliki 
lebar pantai 27,3 – 52,6 meter. Kedua pesisir 
memiliki kemiringan landai-miring.  
Proses geomorfologi yang dibandingkan 
antara lain yaitu aspek angin dan gelombang. 
Pesisir Bajul Mati dan Pesisir Jolangkung 
letaknya bersebelahan, namun berdasarkan 
hasil pengamatan dan pengukuran, proses 
angin dan gelombang di kedua pantai berbeda. 
kedua pesisir termasuk dalam skala kecepatan 
angin (Skala Beaufort) yang sama yaitu udara 
ringan hingga sepoi kuat. Periode gelombang 
Pesisir Bajul Mati dan Pesisir Jolangkung 
memiliki nilai yang hampir sama namun 
memiliki perbedaan pada nilai tinggi 
gelombang, panjang gelombang dan tinggi 
empasan gelombang dengan Pesisir Bajul Mati 
memiliki nilai yang lebih tinggi. Tipe empasan 
di kedua pesisir memiliki klasifikasi yang 
sama yaitu surging. 
Karakteristik material di Pesisir Bajul Mati 
dan Pesisir Jolangkung secara umum memiliki 
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ciri-ciri material yang sama. Ukuran butir di 
Pesisir Bajul Mati memiliki rata-rata sebesar 
348,5-438,4 µm dengan klasifikasi tekstur 
pasir sedang, begitu halnya dengan Pesisir 
Jolangkung yang memiliki tekstur pasir sedang 
dengan rata-rata ukuran butir berkisar dari 
339,2-487,7 µm. Kandungan pasir tersebut 
berpengaruh terhadap keberhasilan penetasan 
telur. Jika kandungan pasir lebih sedikit 
dibanding kandungan debu dan liat dapat 
menyebabkan telur membusuk di dalam sarang 
(Nuitja & Uchida, 1983). Pada Pesisir Bajul 
Mati memiliki klasifikasi bundar hingga 
sangat bundar, sedangkan di Pesisir 
Jolangkung memiliki klasifikasi agak bundar 
hingga bundar. Semakin besar nilai 
kebundaran maka semakin jauh perjalanan 
material sedimen tersebut (Purnawan, Jalil, & 
Zaki, 2018). Pada Pesisir Bajul Mati memiliki 
klasifikasi kebulatan tinggi sedangkan Pesisir 
Jolangkung memiliki klasifikasi kebulatan 
sedang hingga kebulatan tinggi.  
Tabel 4. Perbandingan Karakteristik Geomorfik Habitat Peneluran Penyu Di Pesisir Bajul Mati dan 
Pesisir Jolangkung, Kabupaten Malang 
Sumber: Pengolahan data,2019 
 
Karakteristik Geomorfik Wilayah Pesisir 
Bajul Mati Jolangkung 
Morfologi Lebar Pantai (m) 27,6-41,2 27,3-52,6 
Panjang Pantai (m) 788 694 
Kemiringan Pantai (%) 4-9 2-13 
Material Ukuran 
Butir 
Rata-Rata (µm) 348,5-438,4 339,2-487,7 
Tekstur Pasir sedang Pasir sedang 
Sortasi Sortasi sedang-sortasi 
agak baik 
Sortasi sedang 






Kebundaran Bundar-sangat bundar Agak bundar-bundar 
Kebulatan Kebulatan tinggi Kebulatan sedang-
kebulatan tinggi 
Proses Angin Kecepatan (m/s) 0,89-12,7 1,1-11,01 
Arah Angin (°) Timur Laut Timur Laut 
Gelombang Periode (detik) 9,33-12 9,3-11,93 
Tinggi (m) 0,11-0,47 0,04-0,42 
Panjang (m) 165,1-224,6 134,9-222 
Tinggi Empasan (m) 0,1-0,81 0,12-0,79 
Tipe Empasan Surging Surging 
Jenis Penyu yang bertelur Penyu Lekang, Penyu 
Hijau, Penyu 
Belimbing 
Penyu Lekang dan 
Penyu Hijau 
Vegetasi dominan Cemara ( Equisetifolia 








Jarak sarang dengan pemukiman terdekat (m) 1200  800  
Suasana Pantai Agak Ramai Sepi 
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Aspek Keterancaman 
Habitat penyu berada di wilayah pesisir, 
namun wilayah pesisir memiliki potensi 
ancaman karena pesisir merupakan wilayah 
yang dinamis. Menurut (Solahuddin, Triarso, 
& Troa, 2006), faktor yang dapat 
mempengaruhi kedinamisan lingkungan 
pesisir antara lain hidro-osenaografi ( arus, 
gelombang, pasang surut), iklim, sedimen 
sungai dan erosi pantai),  perubahan muka air 
laut. Aspek keterancaman di Pesisir Bajul Mati 
dan Pesisir Jolangkung berupa abrasi dan 
aktivitas manusia. Abrasi yang ditemukan di 
Pesisir Bajul Mati setinggi 1,2 m sedangkan di 
Pesisir Jolangkung setinggi 30 cm. 
Pengahalang menuju pantai berupa tebing 
batu-batu cadas dan gangguan lainnya seperti 
abrasi sangat berpengaruh terhadap kehadiran 
penyu di pesisir tersebut (Yustina et al, 2004). 
Kondisi aktivitas pariwisata yang ramai dapat 
juga menjadi ancaman karena penyu tidak 
terlalu menyukai keramaian. Keberadaan 
manusia di pantai dapat berbahaya bagi betina 
yang bersarang, jika terganggu, betina dapat 




Karateristik wilayah pesisir habitat peneluran 
penyu di Pesisir Bajul Mati dan Pesisir 
Jolangkung ditinjau dari aspek morfologi, 
material dan proses. Wilayah pesisir habitat 
peneluran penyu memiliki morfologi berupa 
kemiringan pantai sebesar 2-13% dengan 
klasifikasi datar hingga miring. Material 
penyusun di wilayah pesisir tersebut dominan 
pasir dengan klasifikasi termasuk dalam pasir 
sedang serta bentuk butir dengan agak bundar 
hingga kebundaran tinggi dan kebulatan 
sedang hingga tinggi. Wilayah pesisir habitat 
peneluran penyu ditinjau dari aspek proses 
geomorfik memiliki tinggi gelombang sebesar 
0,04-0,47 m dengan tipe empasan surging. 
Gelombang tersebut dapat membantu penyu 
untuk mencapai tempat bertelur. Terdapat 
persamaan dan perbedaan parameter dari hasil 
perbandingan karakteristik geomorfik di Pesisi 
Bajul Mati dan Pesisir Jolangkung. Pesisir 
Bajul Mati memiliki tingkatan klasifikasi yang 
lebih tinggi dibanding Pesisir Jolangkunng. 
Aspek keterancaman di kedua pesisir adalah 
abrasi sebesar 1,2 meter dan 30 cm dan 
aktivitas pariwisata 
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